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Pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Malahayu 03 Kecamatan Banjarharja, 

Kabupaten Brebes hasilnya belum optimal, karena proses pembelajaran masih berpusat pada 

guru. Dalam proses pembelajaran partisipasi siswa hanya mendengarkan dan mencatat 

penjelasan guru. Penyebabnya guru tidak menggunakan metode dan pendekatan yang tepat, 

akibatnya siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 

 Upaya untuk memecahkan masalah di atas yaitu dengan menerapkan pendekatan 

kontekstual. Pembelajaran dengan pendekatan kontekstual melibatkan seluruh siswa melalui 

kegiatan belajar kelompok, pengamatan dan pemecahan masalah, hal ini diharapkan dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD 

Negeri Malahayu 03 Banjarharja, Kabupaten Brebes tahun pelajaran 2009/2010 dengan jumlah 

siswa 30 orang. Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus, tiap siklus 

mencakup empat tahap yaitu : perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

 Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari siklus ke siklus dari segi keaktifan 

maupun hasil belajar siswa. Data tentang tingkat keaktifan siswa ditandai  pada siklus I, yang 

aktif dalam kerja kelompok sebanyak 18. Pada sisklus II naik menjadi 25 siswa. Aktivitas secara 

individu pada siklus I mencapai 15 siswa (katagori cukup), pada sisklus II naik menjadi 27 siswa 

(katagori baik).  Sedangkan hasil belajar pada siklus I rata-rata mencapai 66 pada siklus II 

naik menjadi 77. Hal ini menunjukkan bahwa baik aktifitas maupun hasil belajar siswa mencapai 

peningkatan yang signifikan. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dicapai tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan pendekatan kentekstual dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan 

hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Malahayu 03, Kecamatan Banjarharja, Kabupaten Brebes 

tahun pelajaran 2009/2010 dalam pembelajaran IPA. 

 

 


